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Studi ini menjelaskan stagnasi advokasi yang dilakukan oleh kelompok disabilitas dalam mengarusutamakan
perlindungan dan pemenuhan hak-hak orang dengan disabilitas. Proses advokasi ini bertujuan untuk
memperjuangkan dan mewujudkan masyarakat inklusif di Provins Y ogyakarta. Orang-orang dengan
disabilitas mengalami eksklusi sosial selama beberapa dekade dan membuat mereka hidup dalam
kemiskinan dan tereksklusikan dari berbagai layanan sosial. Eksklusi sosial yang dihadapi oleh para orang
dengan disabilitas disebabkan oleh model medis, yang menempatkan mereka sebagai kelompok yang tidak
berdaya dan selalu membutuhkan dukungan. Akibatnya, orang dengan disabilitas selalu dipandang sebagai
warga negara kelas dua. Proses advokasi menuju gerakan disabilitas yang dipimpin oleh organisasi orang
dengan disabilitas dilakukan untuk mengatasi hambatan ini. Model sosia disabilitas yang menempatkan
disabilitas, bukan sebagai masalah individu tetapi lebih ke masalah sosial menjadi ide besar organisasi orang
dengan disabilitas. Menurut model ini, seseorang menjadi disabel karena masyarakat yang membuat mereka
menjadi orang dengan disabilitas. Karenaitu, rekonstruksi pandangan ini menjadi tujuan utamakerja
advokasi yang dilakukan oleh organisasi orang dengan disabilitas. Strategi dan taktik advokasi terutama
dilakukan oleh organisasi orang dengan disabilitas hanya berfokus pada aspek struktural. Ada beberapa hasil
kerja advokasi, namun, terdapat jalan panjang yang harus ditempuh. Organisasi orang dengan disabilitas
masi h berjuang untuk mengubah arti disabilitas. Pemerintah dan masyarakat masih menempatkan disabilitas
sebagal warga negara yang kekurangan dan membuat orang dengan disabilitas belum mampu keluar dari
hambatan budaya yang telah mengakar selama beberapa dekade. Oleh karenaitu, model sosial yang
direkomendasikan oleh penelitian ini adalah bekerja melalui pendekatan jalur ganda. Fokus jalur pertama
untuk mengatasi hambatan pada struktur dan jalur kedua fokus untuk mengatasi hambatan di tingkat budaya.

This study explains the stagnation of advocacy conducted by disability groups in mainstreaming the
protection and fulfillment of the rights of persons with disabilities. This advocacy process ams to fight for
and realize an inclusive society in the Province of Y ogyakarta. People with disabilities are experienced by
social exclusion for decades and make them live in poverty and excluded from various socia services. The
social exclusion faced by people with disabilitiesis caused by the individual model, which put them as
underpowered group and always need support. As aresult, people with disabilities always seen as second-
class citizen. Advocacy process toward disability movement which led by disabled people organisation is
raised to overcome this barrier. A social model of disability that put disability, not an individual issue but
more to the social issue become a big idea of the disabled organisation. According to this model, someone
become disability because of society who make them disabled. Therefore, reconstruction of this view
becomes the main objective of the advocacy works made by disabled people organisation. Advocacy
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strategies and tactics mainly conducted by disabled people organisation only focus on the structural. There
are some results of the advocacy works, however, there still along way to go. The disability organisation
still struggle to change the meaning of disability. The government and society still put disability as a pitiful
citizen and make people with disability have not been able to get out of the cultural barrier that has been
rooted for decades. Therefore, a social model recommended by this research isto work through the twin
tracks approach. The first track focus to overcome barriers at the structure and the second track focus to
overcome barrier on the cultura level.



